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ABSTRAK

Kegiatan menafsirkan dihadapkan pada dua pendekatan, yakni
secara teks dan konteks. Kedua cara menafsirkan tersebut telah
dilakukan sepanjang perkembangan Islam. Dari pendekatan ini
kemudian menghasilkan hukum yang berbeda. Di Indonesia, Hasbi ash-
Shiddigi adalah salah satu mufassir yang menggunakan kedua
pendekatan tersebut. Dalam menafsirkan ayat-ayat yang berurusan
terhadap ibadah, Hasbi terlihat sangat tekstual sedangkan dalam urusan
muamalah Hasbi menggunakan pendekatan kontektual yaitu Indonesia.
Dalam hal ini, penelitian ini akan difokuskan pada episteme tafsir
Hasbi yang bergaya figh Indonesia. adapun pertanyaan yang hendak
dijawab dalam penelitian ini adalah Siapa Hasbi Ash-Shiddigi dan apa
kontribusi intelektualnya? Bagaimana Hasbi Ash- Shiddigi merancang
acuan hermenetika hukum Islam? Serta Mengapa Hasbi Ash-Shiddiqi
memandang perlunya merancang figh Indonesia dan apa basisi
epistemologinya?

Selanjutnya penelitian ini  merupakan jenis penelitian
kepustakaan, yang didalamnya menjadikan tafsir an-Nur sebagai
sumber primer. Dalam mendeskripsikan sekaligus menganalisis
penafsiran Hasbi ash-Shiddigi, akhirnya penulis menemukan bahwa
sistem back to al-Qur’an dan Sunnah, tidak semata-mata hanya
berpegang pada teks (nash) yang ada melainkan Hasbi sangat
memperhatikan  beberapa hal dalam menafsirkan. Pertama,
memaparkan asbabun nuzul. Kedua, menyesuaikan penafsiran dengan
situasi dan kondisi. Ketiga, mencermati ayat-ayat yang berlaku untuk
umum dan lokal. Kemudian, Hasbi menerapkannya langsung dalam
bentuk hukum, sehingga penafsiran Hasbi sangat kontektualitas.

Kata kunci: Hasbi Ash-Shiddiqgi, Tafsir an-Nur, Figh
Indonesia.
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PEDOMAN TRANSLASI ARAB -LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Ri Dan
Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Ri Nomor 158/1987 Dan
0543b/U/1987, Tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

I:;th)f Nama | Huruf Latin Keterangan
\ Alif d”ar:;o‘ﬁ;kan Tidak dilambangkan
- ba’ b be
< ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z jim i je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta’ t te (dengan titik di bawah)
L za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
- fa’ f ef
3 qaf q qi
< kaf k ka
J lam I ‘el
2 mim m ‘em
a nun n ‘en
s wawu w we
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o ha’ h ha
s hamzah ‘ apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

Cplania ditulis muta’addidin
Bac ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibbah
Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan h.

sl Y aal S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah,
dan dammah ditulis t.

Shadlsls ditulis zakatul fitri




D. Vocal Pendek

Fathah a
Kasrah i
damah u
E. Vocal Panjang
) - a
fathah + alif ditulis .
e ditulis jahiliyyah
T . - a
fathah + ya’ mati ditulis -
s ditulis Y i
kasrah + ya’ mati ditulis Karim
S ditulis U
dammah + wawu mati ditulis _
furad
F. Vocal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis a
’ M bainakum
aSi ditulis au
fathah + wawu mati ditulis aulukum
Js8 ditulis g

G. Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan

dengan Apostrof
Al ditulis a’antum
e ditulis u'idat
QS Al ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf gamariyah

ol
ol

ditulis
ditulis

al-Qura’an
al-Qiyas




b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan
huruf | (el)-nya.

eladl ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

a8l (550 ditulis zaw1 al-furtid
Al Ja ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
Pendahuluan
A. Latar Belakang Masalah

Ideologi Islam di masa modern ditunjukkan melalui dua prinsip,
yaitu purifikasi dan moderasi.' Dalam dunia Islam, purifikasi berarti
usaha untuk melakukan pemurnian pemahaman keagamaan dari
praktek-praktek yang muncul di masyarakat.”> Sedangkan moderasi
adalah pembaruan penafsiran agama agar sesuai dengan konteks zaman
kontemporer dan lebih reponsip terhadap perkembangan dan perubahan
di masyarakat.’

Selain ditemukannya unsur modernis dan purifikatif dalam
tafsirnya.* Hal menarik juga bisa ditemukan pada sosok Hashi. Hasbi
memiliki pemikiran yang progresif dan Hasbi juga sebagai orang
pertama di Indonesia yang menghimbau perlunya disusun figh yang
berkepribadian Indonesia dibuktikan dengan adanya figh Indonesia.
Dengan pernyataan ini, Figh Indonesia yang dimaksud oleh Hasbi
adalah Figh yang ditentukan berdasarkan kepribadian dan karakter

bangsa Indonesia. Gagasan ini menawarkan kaji ulang terhadap

'Al Fatimah Nur Fuad, “Purifikasi dan modernisasi di Muhammadiyah
ranting ulujami Jakarta Selatan,” dalam jurnal pendidikan Islam, Vol. 9. No.1. 2018,
48

% Hedhri Nadhiran, “corak pemikiran hukum lIslam Hasbi ash-Shiddieqy
antara purifikasi dan modernisasi,” dalam jurnal media syari’ah, Vol. XIV, no. 2,
Juli-desember, 2012, 252

$Abd. Rauf Muhammad Amin, “Prinsip dan fenomena moderasi Islam dalam
Tradisi hukum Islam,” (Makassar: 2014), vol. 20, edisi khusus Desember, 25
4 .
Ibid.



interpretasi  hukum Islam.> Meskipun, pada awalnya mendapat
penolakan dari ulama Indonesia.® Sehingga 35 tahun, sejak 1960 mulai
terdengar suara-suara yang menyatakan pentingnya figh Indonesia

dengan tidak menyebutkan penggasanya.’

Terlepas dari itu, Hasbi juga dikenal sangat keras (purifikatif)
dalam urusan-urusan ibadah. Hal ini terjadi setelah Hasbi mengambil
posisi sebagai pembaharu, kritik-kritiknya dilancarkan kesasaran
bid’ah, syirik dan khurafat. Hal ini bisa dilihat ketika ia mengkritik
bacaan-bacaan dalam shalat® dan tradisi kematian.’ Sehingga, Ismail
Ya’kub menggambarkan prilaku Hasbi dengan mengatakan, “ Dengan
kerasnya suaranya, orang dapat tersentak dari tidurnya”.*® Hal ini juga
bisa dilihat dari kerasnya reaksi kaum tradisionalis dalam menentang
pemikiran Hasbi. Beberapa kali diskusi juga terjadi di antara Hasbi dan
Kaum tradisionalis, seperti diskusi di Kontrolir Lhokseumawe yang
berakhir tanpa kesimpulan. Bahkan Hasbi dilabeli sebagai murtad dan

kafir karena telah terpengaruh oleh pemikiran orientalis.™

® Chamim Tohari, “Figh Keindonesiaan: Transformasi hukum Islam dalam
sistem tata hukum di Indonesia”, dalam Jurnal Studi Keislaman, Vol. 15, No. 2 edisi
Desember, 2015, 412

® Toha Ma’arif, “Figh Indonesia Menurut Pemikiran Hasbi ash-Shiddiqy,
Hazairin dan Munawwir Syadzali,” dalam Jurnal Pengembangan Masyrakat Islam,
Vol. 8, No. 2, Agustus 2015, 28-29.

" Toha Ma’arif, “Figh Indonesia Menurut Pemikiran Hasbi ash-Shiddiqy,
Hazairin dan Munawwir Syadzali,” dalam Jurnal Pengembangan Masyrakat Islam,
Vol. 8, No. 2, Agustus 2015, 28-29.

8Seperti membaca Usholli

%Seperti talgin dan kenduri kematian

Nourozzaman Shiddigi, “Figh Indonesia Penggagas dan Gagasannya,”
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), cet. I, 166

' 1bid, h.167



Selanjutnya, moderasi dan purifikasinya juga bisa dilihat pada
pendekatan yang dipakai Hasbi dalam proses pengambilan hukum.
Dalam hal ini, Hasbi menggunakan pendekatan tekstual dan
kontekstual. Untuk permasalahan agidah dan ibadah, Hasbi berpegang
pada dalil Nash yang shahih, dan tidak memberikan interpretasi lain
kecuali seperti yang telah dijelaskan ulama-ulama salaf. Sedangkan
dalam bidang muamalat Hashi memakai pendekatan kontekstual atau
yang disebutnya dengan sosio-historis."> Akan tetapi, penelitian ini
tidak ingin masuk ke ranah fikih Indonesia tersebut. Penelitian ini lebih
membidik pada aspek yang lebih mendasar yaitu bagaimana Hasbi
menafsirkan Alquran yang nantinya itu dipakai sebagai bahun baku

utama bangunan fikih Indonesianya.

Sebenarnya penelitian tentang Hasbi telah dibahas oleh Yudian
Wahyudi*® dan Michael Feener.** Namun, fokus mereka berbeda
dengan penelitian penulis. Yudian Wahyudi fokus kepada figh
Indonesia dan gerakan purifikasi serta ijtihad hukum Hasbi ash-
Shiddigi, sedangkan Feener, fokus penelitian yang dilakukannya adalah
komparasi gagasan antara Hasbi dan Hazairin. Feener lebih pada
komparasi dan Wahyudi pada episteme fikih Indonesianya disejajarkan
dengan isu purifikasi. Keduanya tidak sampai masuk secara detail ke
level gaya menafsirkan Hasbi. Penelitian mencoba masuk ke ranah

tersebut. Ranah episteme tafsir bergaya fikih Indonesia.

2 Ibid, hal. 172
 Yudian Wahyudi, “Hasbi’s Theory of ljtihad in the Context of Indonesia
Fig,” (McGill University: Montreal), 1993, 50-80

 Michael Feener, “Indonesian Movements for the Creation of A Nasional
Madzhab,” dalam Jurnal Islamic Law and Society, 2019, Vol. 9, No. 1, 83-115



B.

Rumusan Masalah

Dari deskripsi pada latar belakang di atas, hal yang bisa

disarikan sebagai basis acuan untuk kajian Tafsir an-Nur karya Hasbi
Ash-Shiddiqy adalah:

1.

C.

Siapa Hasbi  Ash-Shiddigi dan apa  kontribusi
intelektualnya?

Bagaimana Hasbi Ash- Shiddigi merancang acuan
hermenetika hukum Islam?

Bagaimana tolok ukur validitas penafsiran Hasbi Ash-
Shiddigi dan apa basis epistemologinya?

Tujuan dan kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas,

maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui siapa Hasbi Ash-Shiddigi dan kontribusi

intlektualnya

2. Untuk mengetahui bagaimana Hasbi Ash-Shiddigi merancang

hermenetika hukum Islam

3. Untuk mengetahui tolok ukur validitas penafsiran Hasbi Ash-

Shiddigi dan basis epistemologinya

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

Penelitian ini diharapkan dapat membantu memahami makna

dibalik tafsiran yang memiliki unsur moderasi dan purifikasi serta dapat

menambahkan khazanah keilmuan dalam bidang tafsir al-Qur’an.



Hasil penelitian ini, nantinya juga diharapkan dapat
memberikan kontribusi secara ilmiah terhadap perkembangan
metodologi dalam penafsiran al-Qur’an yang berkaitan dengan

moderasi dan purifikasi tafsir.
D. Kajian Pustaka

Telaah pustaka ini, hakikatnya ialah berperan penting dalam
menentukan posisi yang jelas bagi seorang peneliti terhadap penelitian
yang akan dilakukan, agar nantinya tampak jelas kontribusi yang akan
dihasilkan dari penelitian tersebut. Disini penulis akan mencoba
melakukan mapping dan kategorisasi atas kajian-kajian sebelumnya
terkait tema penelitian ini, memaparkan argumentasi masing masing
kajian tersebut, untuk kemudian melihat dan menganalisa gab dari
kajian-kajian sebelumnya, sehingga posisi penulis dalam penelitian kali

ini menjadi jelas dan terukur secara akademis.

Penelitian tentang tafsir an-Nur sudah banyak dilakukan,
misalnya yang dilakukan oleh Fikri Hamdani dalam Jurnalnya yang
berjudul, “Hasbi Ash-Shiddiqy dan Metode Penafsirannya”. Penelitian
ini bersifat telaah deskriptif-analitif yang berpokus pada karyanya tafsir
an-Nur, dengan melihat sisi perkembangan tafsir di Indonesia.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa tafsir karya Hasbi telah
mengalami kemajuan dari karya-karya tafsir sebelumnya, baik dari sisi
metodoloi penulisan dan metodologi pembahasan. Penelitian ini
berfokus pada metode penafsiran tafsir an-Nur.

Seterusnya, artikel yang ditulis oleh R. Michael Feener, yang

berjudul “Indonesian Movement for the creation of A ‘Nasional



Madhhab”. Artikel ini mengkaji tentang bigrafi singkat Hasbi,
kemudiam mengkaji tentang pembentukan madzhab nasional yang
baru, yang dilakukakan oleh sejumlah cendekiawan Muslim. Antaranya

adalah Hasbi dan Hazairin.

Selanjutnya, Tesis yang ditulis oleh Prof. Yudian Wahyudi,
yang berjudul “Hasbi’s Theory of Ijtihad in the Context of Indonesian
Figh”. Dalam tesis ini di jelaskan bagaimana teori yang digunakan
Hasbi untuk memantapkan gagasan figh Indonesia serta metodologi
dalam menggagas figh berkepribadian Indonesia.

Selanjutnya, artikel yang ditulis oleh A.M. Ismatullah, M. SI.
Dengan judul, “Penafsiran M. Hashi Ash-Shiddieqi Terhadap Ayat-
Ayat Hukum Islam Dalam Tafsir An-Nur”. Penelitian ini berpokus
pada bagaimana pemikiran Hasbi ash-Shidiqy sebagai seorang mufassir
Indonesia terhadap ayat-ayat hukum vyang difokuskan pada
penafsirannya dalam kitan tafsir al-Qur’anul majid, hukum yang di kaji
dalam penelitian ini adalah hukum potong tangan, jilbab, dan hukuman
bagi yang berzina. Dari pemaparan di atas, penelitian ini hanya
berfokus pada penafsiran Hasbi terhadap ayat-ayat hukum yaitu tentang

hukum Jilbab, hukum Zina, dan hukum mencuri. *

Selanjutnya, buku yang ditulis oleh Nourazzaman Shiddigi yang
diberi judul, “lima Tokoh lain Sunan Kalijaga Yogyakarta”. Salah
satunya adalah Prof. Dr. Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy.
Buku ini membahas tentang leluhur dan lingkungan Hasbi, kisah hidup

15 A M. Ismatulloh, “Penafsiran M. Hasbi ash-Shiddieqi terhadap ayat-ayat
hukum dalam tafsir an-Nur,” (Mazahib, vol. XII, No. 2. 2014), hal. 139
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Hasbi yang mencakup pendidikan, karya-karyanya. Dalam buku ini
dijelaskan bagaimana perjalanan Hasbi dalam memulai karirnya.

Kemudian, skiripsi yang ditulis oleh Marhadi dengan judul,
“Tafsir an-Nur dan Tafsir al-Bayan Karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy
(Studi Komparatif Metodologi Kitab Tafsir)”. Jenis penelitian yang
digunakan dalan skripsi ini adalah kualitatif yang difokuskan pada
library reseach. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan metodologi
yang digunakan Hasbi dalam Tafsir an-Nur menunjukkanmetode umum
(ijmali), sedangkan tafsir al-Bayaan merupakan karya terjemahan al-
Qur’an yang dilengkapi dengan penafSiran secara ijmali, sedang
perbedaannya pada tataran aplikatif atas metode ijmali yang terletak

pada tujuan penyusunannya masing-masing.*®

Seterusnya, artikel yang ditulis oleh Fiddian Khairuddin dan
Syafril dengan judul, “Tafsir al-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddigy”
Penelitian ini terfokus pada kajian tafsir an-Nur mencakup sistematika
dan metode tafsir, corak tafsir, corak penafsiran.  Seterusnya, jurnal
yang ditulis oleh Toha Ma’arif, yang berjudul “Figh Indonesia Menurut
Pemikiran Hasbi Ash-Shiddigi, Hazirin Dan Munawwir Syadzali”,
penelitian ini fokus kepada Figh Indonesia menurut Hasbi dan pemikir-
pemikir kontemporer yang tercatat memberi andil besar dalam

madzhab figh Indonesia.*’

Selanjutnya, buku yang ditulis oleh Prof. Nourouzzaman

Shiddigi, yang berjudul “Figh Indonesia Penggagas dan Gagasannya”.

1 Marhadi, “Tafsir an-Nur dan tafsir al-Bayan karya T.M Hasbi ash-
Shiddieqy,” (Makassar: 20130, hal.7

Y Toha Ma’arif, “Figih Indonesia menurut pemikiran Hasbi ash-Shiddiqi,
Hazairin dan Munawwir Syadzali, ” (lain: Lampung), vol 8, no. 2, hal. 28
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Buku ini berbicara tentang riwayat hidup Hasbi, latar belakang
pemikiran dan perjuangan Hasbi dalam menggas Figh yang
berkeperibadian Indonesia. tetapi buku ini belum membahas secara luas

mengenai hukum Islam yang terjadi di Indonesia.

E. Kerangka Teori
1. Agama

Hasbi berpegang pada pendirian bahwa, “agama adalah milik
Tuhan bukan milik manusia”. Karena itu, dalam menggunakan akal
untuk memahami Islam, tidak boleh sampai mengubah apa yang
dikehendaki. Hasbi kemudian membagi ajaran Islam kepada dua
bagian. Pertama, pokok agama yang terdiri atas akidah dan ibadah
yang bersumber pada al-Qur’an dan hadits shahih. Maka pokok agama
ini adalah sesuatu yang sudah tetap dan tidak boleh berubah. Sebab ini
sudah fundamen Islam yag sempurna. Kebenarannya tidak diragukan
lagi dan wajib mengamalkannya. Kedua, cabang agama yang terdiri
atas mu’amalah (hubungan antar manusia), qadla (peradilan), dan
siyasah (politik).'®

Tuhan memberikan kepada manusia tiga kemuliaan. Pertama,
kemuliaan pribadi, oleh karenanya dipelihara segala hak manusia.
Kedua, kemuliaan masyarakat, yang karenanya setiap anggota
masyarakat memiliki kedudukan yang sama. Ketiga, kemuliaan politik.
Dengan demikian, Hasbi memberi kesimpulan bahwa kemerdekaan,
perdamaian dan memelihara hak-hak asasi manusia adalah tiang dalam

menegakkan pembangunan dan kemajuan.*

'® Nourozzaman Shiddigi, “Figh Indonesia Penggagas dan
Gagasannya,”(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), cet. |, 125-127
* Ibid, 128



2. Reformasi

Reformasi adalah perubahan terhadap suatu sistem yang telah
ada pada suatu masa. Reformasi juga diartikan sebagai proses atau
pembentukan atau perubahan sistem yang telah ada. Perubahan dan
perbaikan tersebut mencakup berbagai bidang. Seperti bidang politik,
ekonomi, sosial, dan hukum.? Salah satu tokoh yang sangat berperan
yaitu Hasbi ash-Shiddiqi. Salah satu perubahan yang dilakukan oleh
Hasbi yaitu terhadap hukum yang berlaku di Indonesia. Perubahan-
perubahan yang digagas oleh Hasbi bertujuan untuk kemaslahatan
Umat. Dalam membuat hukum baru, Hasbi juga tidak semena-mena
melainkan memperhatikan pendapat dari semua aliran hukum. Hal ini
juga bertujuan mendekatkan jarak antara madzhab-madzhab hukum
yang ada.

Reformasi yang dilakukan Hasbi terhadap hukum Islam
berpegang pada beberapa alasan. Pertama, Hasbi membedakan syari’at
dan figh. Syari’at adalah kumpulan perintah dan larangan yang
disampaikan Allah melalui Rasul-Nya (hukum in abstracto).
Sedangkan figh adalah kumpulan hukum yang bersifat amali yang
dipetik dalil-dalinya yang terinci dan jelas (hukum in concreto). Kedua,
Kemajuan ilmu pengetahuan dan perubahan sosial yang telah terjadi
sehingga mendorong Hasbi untuk melakukan pembaharuan terhadap

figh. Dalam berbagai bukunya, Hasbi selalu menegaskan keharusan

?® Lihat dalam https://id.wikipedia.org/wiki/Reformasi diakses pada 27 juni 2019,
11:56


file:///E:/derhana%20bulan%20dalimunthe/Lihat%20dalam%20%20https:/id.wikipedia.org/wiki/Reformasi%20diakses%20pada%2027%20juni%202019,%2011:56
file:///E:/derhana%20bulan%20dalimunthe/Lihat%20dalam%20%20https:/id.wikipedia.org/wiki/Reformasi%20diakses%20pada%2027%20juni%202019,%2011:56

untuk mengaitkan elemen kemajuan dan perubahan sosial sebagai
pertimbangan dalam memahami dan merumuskan hukum Islam.?
3. Indonesia
Hasbi mengakui bahwa di dunia Muslim sedang berlangsung
pmikiran kembali tentang Islam (rethingking of Islam). Akan tetapi,
menurut Hasbi selalu ada dua arus pemikiran yang tujuannya berbeda.
Satu arus bertujuan mengembalikan umat Islam kepada dasar agama
yang murni dan asli dengan mengibarkan panji-panji al-Qur’an dan
Sunnah. Satu arus lagi bertujuan membuat umat Islam seperti orang
barat, baik dalam pola pikir maupun sikap hidupnya. Hasbi juga
mengakui, dua arus ini sedang berlangsung rethingking of Islam.?
Islam memberikan tempat yang layak dan terhorat kepada akal.
Oleh karena itu, tidak benar mengungkung akal. Karena Tuhan juga
memerintahkan manusia untuk mengkaji jagad raya dan dan diri
manusia agar mengenal Tuhan. Namun, harus tetap diingat bahwa akal
juga terbatas. Dengan demikian, Hasbi berpendapat bahwa perlunya
mengkaji ulang hukum yang berlaku di Indonesia. Dengan mengganti
hukum yang sudah tidak layak dipakai dikarenakan masa dan adat yang
berbeda. Salah satunya dalah hukum zakat. Dalam pandangan Hasbi,
wewenang untuk mengurus zakat ada pada pemerintah, hal ini sebagai
proyek penyelenggaraan kepentingan dan kesejahteraan rakyat, baik
muslim dan non muslim. Oleh karena itu, seharusnya pemungutan

zakat juga dilakukan terhadap non muslim. Dengan mengacu pada

2! Toha Ma’arif, “Figh Indonesia Menurut Pemikiran Hasbi ash-Shiddiqy,
Hazairin dan Munawwir Syadzali”, dalam Jurnal Pengembangan Masyrakat Islam,
Vol. 8, No. 2, Agustus 2015, 28

? Nourozzaman Shiddiqi, Figh Indonesia Penggagas dan
Gagasannya...,128-129
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argumen bahwa hukum zakat berlaku dalam setiap agama. Dan hal ini
pernah dilakukan oleh sahabat yaitu Umar. Umar pernah memungut
zakat atas Nasrani golongan Tagluba.?®

F. Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan
penelitian pustaka (library research), dengan mengumpullkan data-data
material seperti buku-buku, artikel dan tulisan-tulisan yang berkaitan
dengan pembahasan. Adapun data primer dalam penelitian ini adalah
tafsir an-Nur karya Prof. Hasbi ash-Shiddigi. Tafsir yang penulis
gunakan dalam penelitian yaitu cetakan pertama edisi ke-4. Yang
diterbitkan oleh Pustaka Rizki Putra di kota Semarang. Penulis
kemudian, memulai dengan membaca beberapa ayat-ayat yang
berkenaan dengan masalah ibadah dan mua’malah dan kemudian

melakukan analisis terhadap ayat-ayat tersebut.

Selain data primer, penulis juga mendukung penelitian ini
dengan berbagai karya yang berkenaan dengan Hasbi. Baik berupa
buku, artikel-artikel yang berkenaan dengan penelitian penulis. Dan
data sekunder yang paling banyak digunakan dalam penelitian ini
adalah buku yang ditulis oleh Prof. Nourouzzaman Shiddigi yang

berjudul Figh Indonesia Penggagas dan Gagasannya.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ialah, metode
diskriftif-analisis. ~ Metode  deskriptif  ini  digunakan  untuk
mendeskripsikan latar belakang riwayat hidup penafsiran Hasbi ash-

Shiddigi  dan karya-karyanya. Sedangkan cara menganalisisnya,

2 Ibid.
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terfokus pada penafsiran Hasbi ash-Shiddigi dalam tafsir an-Nur.
Sehingga, bisa menemukan penafsiran Hasbi ash-Shiddiqi berdasarkan
konteks masyarakat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah historis-intertekstualitas.

Pendekatan historis digunakan untuk menelusuri sejarah latar
belakang Hasbi ash-Shiddigy dengan menelurusi riwayat hidupnya,
kondisi sosial kemasyarakatanya hingga perubahannya atau realitas
sekarang. Sedangkan pendekatan intertekstualitas, digunakan untuk
menelaah bagaimana rancangan hermenetika hukum Islam Hasbi yang
berimplikasi terhadap figh Indonesia. Kemudian dalam pendekatan
intertekstualitas ini, penulis akan menelaah dan berusaha menemukan
aspek-aspek tertentu pada karya-karya yang ada, sesuai dengan kajian
penulis guna analisis lebih lanjut.

G. Sistematika Penulisan

Analisis dalam penelitian ini akan disajikan dalam sistematis,
serta dapat dipahami, maka diperlukan sususan yang efektif dan
kemudian disajikan dalam beberapa bab dan sub bab. Sistematika

pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama membahas tentang latar belakang mengapa kajian
terhadap Tafsir an-Nur perlu dilakukan. Dalam bab ini juga berisi
rumusan pertanyaan, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika penelitian.

Bab kedua memaparkan tentang biografi intelektual Hasbi yang
meliputi beberapa pembahasan yaitu bagaimana Reformisme Islam
awal abad ke-20, munculnya seorang pembaharu yaitu Hasbi ash-

Shiddigi, dan membahas tentang panggung intelektual Hasbi serta
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gagasan figh Indonesia. Tujuan pada bab ini untuk melihat posisi Hasbi
as-Shiddiqgi sebagai seorang tokoh pemikir dan intelektual dikalangan

masyarakat dan lingkungan sosial politik yang melingkupi.

Bab ketiga membahas tentang hermenetika hukum Islam yang
meliputi beberapa pembahasan yaitu sumber-sumber apa saja yang
digunakan Hasbi dalam penafsirannya serta prinsip-prinsip penafsiran.
Dalam bab ini juga dibahas tentang hermenetika hukum Islam Hasbi
ash-Shiddqi. Bab keempat menjelaskan tentang syariat Islam dalam
konteks Indonesia serta menjelaskan beberapa contoh penafsiran Hasbi

terhadap ayat-ayat Ahkam dalam tafsir an-Nur.

Selanjutnya, tulisan ini akan ditutup dengan bab kelima
membahas tentang kesimpulan dan saran yang berisikan rangkuman
dari temuan-temuan peneliti serta gagasan solutif untuk penelitian

berikutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddigi adalah Muhammad
Hasbi (1904-1975). Hasbi konsisten sebagai perintis tradisi Kaum
pembaharu Indonesia, bukan hanya di Aceh. Sikap keindonesiaannya
telah dimulai semenjak Hasbi masih berdiam di Aceh. Sejak tahun
1359/1940, Hasbi mengatakan bahwa perlunya memunculkan figih
yang berkepribadian Indonesia. Hal ini tentu saja didasarkan dengan
keyakinan bahwa Figh yang berkepribadian Indonesia lebih cocok
dengan kebutuhan nusa dan bangsa Indonesia.

Untuk mewujudkan figh yang berkepribadian Indonesia, Hasbi
berangkat dari pemahaman bahwa figih mu’amalat adalah organisme
yang hidup dan tidak universal. Figh mu’amalat sendiri adalah produk
ijtihad para ulama yang dalam mengistimbatkan hukum tidak terlepas
dari konteks sosio-kultural masyarakat yang dihadapinya.

Adapun metodologi penggalian hukum yang dipegang oleh
Hasbi lebih menekankan pada pendekatan kontekstual prinsip hukum
mashlahat mursalah yang sama artinya dengan istihsan dan sadd adz-
dzariah serta urf setempat. Khususnya terhadap permasalahan
muamalah, Hasbi tidak hanya berpegang pada nash yang ada dalam Al-
Qur’an dan Hadis, melainkan dengan mempertimbangkan Urf yang
berlaku. Untuk memantapkan gagasan figh Indonesia yang
berkepribadian Indonesia dalam penafsirannya, Hasbi sangat

mengandalkan Nalar dalam pengistimbatan hukum sehingga back to al-
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Qur’an dan Sunnah yang dimaksud Hasbi tidak semata-mata kembali
kepada teks saja, melainkan dengan melakukan berbagai Ijtihad demi
kemaslahatan Umat.

Dari metodologi yang dipakai oleh Hasbi dalam penetapan
Hukum memberikan implikasi terhadap penafsirannya. Khususnya
dalam bidang Mua’amalah, Hasbi terlihat sangat moderat dengan
segala gagasannya. Tetapi tidak hanya sampai disini, sistem bakc to al-
Qur’an dan Sunnah yang dianjurkan oleh Hasbi tidak semata-mata
tekstual sehingga melupakan konteks. Sehinga menurut penulis, Hasbi
tidak hanya moderat dalam urusan-urusan muamalah melainkan juga
urusan-urusan ibadah.

Dari segi tafsir, Hasbi sangat memperhatikan beberapa hal.
Pertama, memaparkan ashabun nuzul. Kedua, menyesuaikan
penafsiran dengan situasi dan kondisi. Ketiga, mencermati ayat-ayat
yang berlaku untuk umum dan lokal. Kemudian, Hasbi menerapkannya
langsung dalam bentuk hukum, sehingga penafsiran Hasbi sangat
kontektualitas. Contohnya, surah an-Nur ayat 3, Hasbi tidak serta merta
memahami jilbab dengan menutup seluruh anggota badannya kecuali
muka dan telapak tangan sebagaimana pendapat ulama terdahulu.
Berbeda dengan Hasbi, Hasbi menjelaskan bahwa yang dimaksudkan
dengan berjilbab adalah berpakaian secara layak dan sopan yang dapat
menjauhkan diri dari bahaya meskipun di tempat yang lain Hasbi
mengatakan bahwa yang dimaksud berjilbab adalah menutupi kepala
sampai dada.

Pemahaman yang disampaikan oleh Hasbi tentu tidak lepas dari
masyarakat Indonesia yang beranekaragam terlebih pada era 50-an.
Pada masa itu masyarakat Indonesia mayoritas berprofesi sebagai
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petani sawah, kebuh, lading dan sebagainya. Maka, apabila pemaknaan
jilbab dipahami dengan menutupi kepala dan seluruh anggota tubuh
lainnya kecuali muka dan telapak tangan, maka hal tersebut akan
menjadi sulit bagi para perempuan yang berprofesi sebagai petani di
sawah. Satu lagi: sumber dominan yang dipakai Hasbi selain kitab
tafsir dan realitas sosial pada masanya adalah kitab-kitab figh.

B. Saran

Penelitian tentang hermentika hukum Islam sangat penting
dibahas lebih luas. Sedangkan penelitian yang dilakukan dalam tesis
ini hanya berfokus pada hermentika hukum Islam Hasbi dalam tafsir
ayat-ayat Ahkam. Oleh karena itu, akan selalu ada lahan kosong yang
siap dikaji lebih lanjut dari beragam perspektif dan sudut keilmuan

yang berbeda.
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